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Abstract: Environmental education is an effort to preserve the environment 

through education. Students in the Elementary School Teacher Education (PGSD) 

study program must be equipped with insights related to the environment in order 

to provide adequate education to students. Model development is needed in an 

effort to improve the quality of environmental education for PGSD students. The 

purpose of this research is to develop an analyzing, mapping and developing 

(Anmadev) model used in environmental education learning. The research method 

used in this research is the ADDIE model (Analyze, design, develop, implement, 

evaluate). The results of this research show that the stages of the Anmadev model 

can be implemented by focusing on critical thinking skills. The validation results 

of the Anmadev learning model show scores of 3.40 and 3.30, which means that 

the model developed is categorized as very valid and suitable for use in learning. 

Environmental education. Based on the results of this research, it can be concluded 

that the Anmadev model is suitable for use in learning for PGSD students. 
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Abstrak: Pendidikan lingkungan hidup adalah sebuah upaya pelestarian 

lingkungan melalui jalur Pendidikan. Mahasiswa pada program studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD) harus dibekali dengan wawasan terkait lingkungan 

hidup agar bisa memberikan edukasi yang cukup kepada siswa. Pengembangan 

model diperlukan dalam upaya peningkatan kualitas Pendidikan lingkungan hidup 

pada mahasiswa PGSD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

model analyzing, mapping, dan developing (Anmadev) yang digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan lingkungan hidup. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan model ADDIE (Analyze, design, develop, 

implement, evaluate). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan model 

Anmadev ini bisa dilaksanakan dengan menitikberatkan pada kemampuan berpikir 

kritis. Hasil validasi model pembelajaran Anmadev menunjukkan skor 3.40 dan 

3.30 yang dapat diartikan bahwa model yang dikembangkan berkategori sangat 

valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Pendidikan lingkungan hidup. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model Anmadev layak 

digunakan dalam pembelajaran bagi mahasiswa PGSD. 
 

Kata Kunci: model Anmadev, mahasiswa, sekolah dasar 
 

endidikan lingkungan hidup adalah 

sebuah topik pembelajaran yang 

berkaitan dengan alam dan sekitarnya. 

Pendidikan lingkungan hidup bisa 

dijelaskan dengan lebih komprehensif 

menggunakan pendekatan berbasis 
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masalah, hal tersebut dikarenakan pada 

Pendidikan lingkungan hidup perlu dikaji 

berbagai masalah yang harus dipecahkan 

(Handayani et al., 2020; Jonell et al., 2016; 

Simbolon, 2010). Berbagai masalah 

tersebut akan bisa dipecahkan melalui 

pembelajaran yang tepat, salah satunya 

menggunakan model pembelajaran pada 

kelompok mahasiswa. Berbagai program 

studi pada jenjang perguruan tinggi harus 

memiliki bekal dalam melakukan 

pemecahan masalah lingkungan, salah 

satunya mahasiswa pada program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). 

Mahasiswa pada program studi PGSD 

harus memiliki kemampuan dalam 

mengajarkan konsep konsep dasar 

lingkungan hidup kepada siswa SD. Hal 

tersebut dikarenakan banyak sekali topik 

bahasan di sekolah dasar yang terkait 

dengan lingkungan hidup. Beberapa contoh 

topik yang seringkali ada di sekolah dasar 

adalah menjaga kebersihan lingkungan, 

polusi udara, dan pencemaran air. Adapun 

topik yang lain terkait dengan lingkungan 

yang sering dibahas di jenjang sekolah 

dasar adalah terkait dengan pemanasan 

global (Khan & Terason, 2022; Polonsky et 

al., 2012). Fenomena naiknya suhu di 

beberapa wilayah menjadi bukti nyata 

bahwa telah terjadi perubahan iklim. 

Pemanasan global yang terjadi tentunya 

harus bisa diantisipasi dengan berbagai cara 

penanganan yang baik dengan jalur edukasi 

melalui Pendidikan lingkungan hidup. 

Pendidikan lingkungan hidup untuk 

mahasiswa PGSD tentunya harus dilakukan 

inovasi pembelajaran salah satunya dengan 

pengembangan model pembelajaran, dalam 

hal ini model pembelajaran yang berbasis 

kepada kemampuan berpikir kritis. Salah 

satu model pembelajaran yang bisa 

dikembangkan adalah dengan 

menggabungkan beberapa tahapan 

pembelajaran seperti menganalisis 

permasalahan (analyze), memetakan 

sebuah masalah (mapping), dan 

mengembangkan solusi (developing) yang 

kemudian bisa disingkat menjadi Anmadev. 

Model pembelajaran Anmadev ini adalah 

salah satu yang bisa dikembangkan 

tentunya dengan melalui proses validasi 

oleh para ahli. 

Berdasarkan kebutuhan terkait 

dengan model pembelajaran yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir kritis maka 

perlu dikembangkan sebuah model yang 

disebut dengan Anmadev. Model ini adalah 

sebuah model yang berkaitan dengan upaya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dari 

mahasiswa pada program studi PGSD. Hal 

tersebut menjadi urgen dikarenakan banyak 

sekali topik lingkungan hidup di sekolah 

dasar yang harus dikuasai oleh guru untuk 

bisa dijelaskan dengan baik, sehingga sejak 

menjadi mahasiswa maka para calon guru 

harus dibekali dengan kemampuan berpikir 
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kritis yang mumpuni. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan model Anmadev untuk 

mahasiswa PGSD dalam Pendidikan 

lingkungan hidup. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan research 

and development (R&D). Adapun tahapan 

dari penelitian yang digunakan adalah 

dengan menggunakan pendekatan ADDIE. 

Tahapan penelitian dan pengembangan 

model ADDIE yaitu terdiri dari tahap 

menganalisis (Analyze), mendesain 

(design), mengembangkan (develop), 

Implementasi (implement), dan tahapan 

terakhir yaitu evaluasi (evaluate).  

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023 

dengan lokasi penelitian yaitu pada 

program studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) Universitas Mohammad 

Husni Thamrin. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

berupa model pembelajaran Anmadev 

(analyzing, mapping, developing). Proses 

pengembangan model Anmadev ini melalui 

tahapan validasi yang melibatkan 2 orang 

ahli pembelajaran. Hasil validasi kemudian 

dapat diinterpretasikan dalam bentuk skor 

dan kategori yang dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 

 

Tabel 1. Kategori validasi 

Interval Skor Kategori 

3,25 < x ≤ 4,00 Sangat Valid 

2,50 ≤ x ≤ 3,25 Valid 

1,75 < x  2,50 KurangValid 

1,00 < x  1,75 Tidak Valid 

Sumber: (Ratumanan & Laurens, 2006) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil dari pengembangan model Anmadev 

menghasilkan 3 tahapan pembelajaran yaitu 

anayzing, mapping, dan developing 

(Anmadev). Tahapan pertama dari 

pembelajaran yaitu menganalisis 

permasalahan yang ada di sekitar 

lingkungan peserta didik. Mahasiswa yang 

menjadi subjek dari penggunaan model ini 

harus melakukan sebuah identifikasi 

masalah dan melakukan analisis masalah 

lingkungan hidup yang mungkin saja bisa 

terjadi. Langkah kedua melakukan 

pemetaan dengan bentuk peta konsep atau 

peta pikiran (mind map). Penggunaan peta 

ini akan memudahkan dalam mahasiswa 

melihat alur pemecahan masalah yang 

sedang dihadapi dan memudahkan dalam 

menemukan solusi dari permasalahan 

tersebut.  

Adapun tahapan ketiga yaitu terkait 

dengan pengembangan solusi dari 

permasalahan yang sudah dipetakan 

sebelumnya. Langkah pembelajaran 

terakhir ini menuntut mahasiswa untuk bisa 

memberikan kontribusi nyata untuk dunia 

Pendidikan, khususnya terkait dengan 
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Pendidikan lingkungan hidup. Tahapan 

(sintaks) dari model anmadev dapat dilihat 

pada bagan alur berikut ini. 

 

Gambar 1. Tahapan pembelajaran 

menggunakan model Anmadev 

 

Hasil dari validasi ahli pembelajaran 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Anmadev memiliki kategori sangat valid. 

Hal itu dapat dilihat berdasarkan hasil 

validasi yang menunjukkan skor 3.40 dan 

3.30 yang selanjutnya dapat dilihat pada 

Tabel 2. Hasil validasi tersebut dapat 

diartikan bahwa model Anmadev bisa 

digunakan dalam pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil validasi model Anmadev 

Validator Skor Kategori 

Ahli Pembelajaran 1 3.40 Sangat 

Valid 

Ahli Pembelajaran 2 3.30 Sangat 

Valid 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

terlihat bahwa model yang dikembangkan 

sudah sesuai dengan kriteria validitas 

sehingga layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Model Anmadev merupakan 

salah satu solusi yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran untuk mahasiswa PGSD. 

Model Anmadev adalah bentuk dari 

pembelajaran yang mengedepankan pada 

proses berpikir mahasiswa yang memiliki 

tujuan pada kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Model Anmadev memiliki 

tahapan pembelajaran yang diawali dengan 

proses menganalisis masalah, tentunya 

proses ini sangat penting untuk dijalankan 

pada mahasiswa dikarenakan proses 

menganalisis akan membantu mahasiswa 

dalam mendapatkan permasalahan penting 

yang harus dipecahkan. Kegiatan 

menganalisis ini harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dari pemecahan masalah itu 

sendiri (Ragonis & Shmallo, 2022; Tajudin 

& Chinnappan, 2016; Yusuf et al., 2020). 

Tahapan kedua adalah melakukan 

pemetaan yang merupakan sebuah tahapan 

penggambaran dari permasalahan yang 

sudah dianalisis. Masalah yang dipetakan 

akan lebih mudah dalam mahasiswa 

memecahkan masalah. Hal itu sesuai 

dengan berbagai penelitian yang sudah 

dilakukan yang menyatakan bahwa 

melakukan analisis masalah akan lebih 

mudah dengan bentuk pemetaan 

menggunakan peta pikiran (mind map). 

Hasil dari pemetaan ini kemudian 

diintrepretasikan dan dicarikan solusi 

permasalahannya. Pemetaan masalah yang 

ada di dalam mind map tersebut akan 

membantu dalam melihat sebab akibat dari 

permasalahan yang terjadi dalam 

Analyzing

Mapping

Developin
g
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pembelajaran (Fuad et al., 2017; Widiana & 

Jampel, 2016). 

Tahapan ketiga dari model 

pembelajaran Anmadev adalah dengan 

pengembangan (developing) dari tahapan 

pemetaan. Berbagai solusi yang sudah coba 

dipecahkan kemudian dikembangkan dalam 

rangka memecahkan berbagai masalah 

yang ada. Pengembangan solusi dari 

permasalahan tersebut adalah upaya untuk 

bisa memecahkan masalah yang lebih 

komprehensif. Hal tersebut sangat sesuai 

dengan kebutuhan dari pembelajaran pada 

mahasiswa PGSD yang lebih menekankan 

pada upaya pemecahan masalah dengan 

sudut pandang yang kontekstual. 

Pembelajaran dengan topik yang 

kontekstual sejatinya akan membantu 

dalam memudahkan peserta didik untuk 

memahami berbagai masalah yang ada 

kemudian mencari solusi dengan sebaik 

baiknya (Farrow et al., 2017; Kang et al., 

2016; Lou & Li, 2022). 

Pembelajaran dengan model 

Anmadev ini sangat sesuai dengan konteks 

Pendidikan lingkungan hidup. Hal tersebut 

dikarenakan Pendidikan lingkungan hidup 

akan mengkaji berbagai masalah terkait 

dengan alam dan sekitarnya yang 

mendukung proses terbentuknya 

lingkungan yang baik (Leong et al., 2016; 

Wojciehowski & Ernst, 2018). Mahasiswa 

PGSD dalam konteks ini tentu harus 

memiliki tingkat kepekaan yang tinggi 

terhadap berbagai isu lingkungan yang ada 

di sekitarnya dan bisa mengajarkan 

berbagai konsep lingkungan kepada siswa 

di jenjang sekolah dasar. Pendidikan 

lingkungan hidup harus diberikan kepada 

mahasiswa PGSD karena pentingnya untuk 

memahami lingkungan untuk kemudian 

nantinya diajarkan kepada siswa di jenjang 

sekolah dasar. Model pembelajaran 

Anmadev yang dikembangkan tentu harus 

diintegrasikan dengan model lainnya 

sehingga bisa terbentuk kolaborasi model 

untuk pembelajaran yang lebih baik. 

  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model Anmadev dapat 

dikategorikan sebagai sebuah model 

pembelajaran yang sangat valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 

lingkungan hidup. Pengembangan model 

pembelajaran sangat membantu dalam 

upaya peningkatan kemampuan mahasiswa 

dalam berpikir kritis untuk memecahkan 

berbagai masalah lingkungan yang terkait. 

Upaya yang bisa dilakukan dengan 

mengembangkan pembelajaran adalah 

kedepannya bisa dilakukan integrasi 

pembelajaran Pendidikan lingkungan hidup 

dengan topik lainnya yang sesuai. Adapun 

keterbatasan dari penelitian ini adalah 

belum dilakukan implementasi lebih lanjut 

sehingga belum terukur efektivitas model 

pembelajaran ini. 
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